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This study aims to 1) find out the form of yardland use 2) find out the 

amount of initial capital used in the utilization of yardland 3) find out how 

much the contribution of yardland use in addition to household economic 

income. This research was conducted in Tambakrejo Village, Jombang 

District, Jombang Regency, using purposive sampling from February to 

June 2021. The number of samples in this study amounted to 96 

respondents. This study shows 1) the form of utilization of yardland 

conducted by the community is covering agriculture/plantations, farms, and 

other business entities 2) The amount of capital used in the utilization of 

yardland starting from Rp. 500.000,. – Rp. 1.500.000,. 3) The utilization of 

yardland contributes to improving the household economy and daily needs. 
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1.  PENDAHULUAN 

Pekarangan adalah lahan sempit di sekitar pemukiman. Hampir diseluruh rumah penduduk Indonesia 

memiliki sebidang lahan kosong untuk dijadikan sebuah pekarangan. Sebagian besar masyarakat penduduk 

Indonesia memanfaatkan pekarangannya untuk tempat parkir kendaraan pribadi, jemuran pakaian, dan juga 

tempat tumbuhnya tanaman liar yang difungsikan hanya sebagai peneduh sekitar lahan pekarangan tersebut dari 

teriknya sinar matahari. Padahal pekarangan memiliki potensi untuk digunakan sebagai kegiatan ekonomi dan 

juga pemenuhan kebutuhan rumah tangga. 

Pada masa pandemi covid19 yang berdampak pada penurunan pendapatan masyarakat akibat kebijakan 

seperti PSBB, WFH (work from home), PHK dan lain-lain, pekarangan bisa dijadikan sebuah solusi bagi 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dengan memanfaatkannya menjadi sebuah kegiatan ekonomi yang 

menghasilkan. Pemanfaatan lahan pekarangan yang dibuat dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga dan 

dapat juga diarahkan terhadap komoditas komersial yang memiliki nilai ekonomi tinggi, seperti buah, sayuran, 
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biofarmaka, serta ternak dan ikan (Djamalu dkk., 2014). Lahan pekarangan memiliki fungsi multiguna, karena 

dari lahan yang relatif sempit dapat menghasilkan bahan pangan seperti umbi-umbian, sayuran, buah-buahan; 

bahan tanaman rempah dan obat, bahan kerajinan tangan; serta bahan pangan hewani yang berasal dari unggas, 

ternak kecil maupun ikan (Chanlis, 2019). 

Desa Tambakrejo menjadi salah satu wilayah di Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang yang 

memiliki potensi dalam pengembangan usaha keluarga berbasis pekarangan. Banyaknya pondok pesantren dan 

sekolah di wilayah Desa Tambakrejo memberikan peluang usaha bagi warga dengan memanfaatkan lahan 

pekarangan. Fungsi ekonomi lanskap produktif pekarangan diantaranya mampu menunjang perekonomian 

keluarga dengan mengurangi pengeluaran belanja keluarga, produk pekarangan dapat dijual, dan pekarangan 

menjadi ruang usaha di rumah (Irwan dkk., 2018). Melihat kondisi diatas penelitian tentang potensi ekonomi 

lahan pekarangan sangat penting dilakukan di Desa Tambakrejo. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bentuk pemanfaatan lahan pekarangan yang dikembangkan oleh penduduk Desa Tambakrejo, 

mengetahui besaran modal awal yang digunakan dalam pemanfaatan lahan pekarangan, serta mengetahui 

seberapa besar kontribusi pemanfaatan lahan pekarangan sebagai tambahan pendapatan ekonomi rumah tangga. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tambakrejo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang pada bulan 

Februari sampai dengan Juni 2021. Pengambilan sampel ini menggunakan purposive sampling. Metode 

pengambilan sampel dengan purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2012). Key informan dalam penelitian potensi ekonomi pemanfaatan lahan pekarangan di Desa 

Tambakrejo yaitu Kepala Desa. Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini 

yaitu dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 

  
 

     
 

dimana:  

n : Sampel  

N : Populasi  

1 : Konstanta  

e : Batas Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 
 

  
 

     
 

  
    

              
 

  
    

              
 

  
    

     
 

n = 95,7716702 → 96  

n = 96 Orang 

 

Dari hasil perhitungan jumlah sampel di atas maka diperoleh 96 orang sampel untuk masyarakat yang 

memiliki lahan pekarangan serta memanfaatkan lahan pekarangan tersebut yang ada di Desa Tambakrejo 

Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan antara lain : 1) 

survei yaitu pengumpulan data dengan cara kunjungan langsung ke lahan pekarangan milik warga untuk 

mengamati bentuk pemanfaatan yang dikembangkan; 2) kuesioner yaitu pengumpulan data dengan memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada setiap responden; dan 3) dokumentasi yaitu pengumpul data dengan 

maksud untuk memperoleh data sekunder keadaan geografis & demografis. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data tabel presentase. Dimana 

data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, perhitungan modus dan mean yang kemudian 

dilakukan perhitungan presentase dengan tujuan memudahkan dalam mendeskripsikan data hasil dari penelitian. 

Perhitungan dengan rumus (Khairunnisa, 2018)sebagai berikut: 
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dimana:  

% : Jumlah presentase yang diperoleh  

n : Jumlah jawaban yang diperolah  

N : Jumlah seluruh responden 

Untuk menentukan kontribusi penerimaan dari pemanfaatan lahan pekarangan tanaman hortikultura 

terhadap total pendapatan keluarga, digunakan rumus sebagai berikut (Handayani dan Artini, 2009): 

 

     
  

     
       

 

dimana:  

P (%) : Kontribusi hasil pemanfaatan lahan pekarangan terhadap total pendapatan keluarga.  

Qx : Rata-rata total penerimaan rumah tangga dari pemanfaatan lahan pekarangan.  

Qz : Rata-rata total pendapatan rumah tangga.  

 

Sedangkan untuk menghitung rata-rata penerimaan dari hasil pemanfaatan pekarangan dan rata-rata 

pendapatan rumah tangga menggunakan rumus (Sugiyono, 2007): 

  
∑    

∑  
 

dimana:  

x : rata-rata hitung data berkelompok  

fi : frekuensi data ke-i  

xi : nilai tengah kelas ke-i 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pola pemanfaatan lahan pekarangan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Tambakrejo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang 

menunjukkan pola pemanfaatan lahan pekarangan oleh penduduk Desa Tambakrejo cukup beragam. Responden 

berdasarkan pola pemanfaatan lahan pekarangan dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Pola pemanfaatan lahan pekarangan 

Klasifikasi  Keterangan  Frekuensi  Persentase  

Luas lahan pekarangan 0 – 4,59 m2 (sangat sempit)  2 3% 

 4,61 – 196,86 m2 (sempit)  72 75% 

 196,87 – 389,14 m2 (sedang)  12 12% 

 389,15 – 581,42 m2 (luas)  10 10% 

Bentuk pemanfaatan Pertanian/Perkebunan  64 67% 

 Peternakan  1 1% 

 Badan usaha lainnya  31 32% 

 Lahan kosong - - 

Lama pengelolaan Kurang dari 1 tahun  5 6% 

 1,1 tahun – 3 tahun  31 32% 

 3,1 tahun – 5 tahun  31 32% 

 5,1 tahun keatas 29 30% 

Sumber: Hasil olahan data primer 2021. 

 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar penduduk Desa Tambakrejo memiliki lahan pekarangan 

kategori sempit (75%). Hal ini dikarenakan Desa Tambakrejo termasuk wilayah yang memiliki kepadatan 

penduduk tinggi. Dilihat dari keadaan geografis Desa Tambakrejo memiliki luas daerah 1,78 km2 serta jumlah 

penduduk 12.279 jiwa dengan total kepadatan penduduk 6.898 jiwa pada setiap km2. Adapun total luas lahan 

menurut penggunaannya adalah sebesar 171,44 ha yang terbagi atas pemukiman 85,94 ha, kawasan industri 0,30 

ha, sawah 82 ha, dan lainnya 3,20 ha (BPS Kabupaten Jombang, 2020). 

Tabel 1 menunjukkan sebagian besar penduduk Desa Tambakrejo memanfaatkan lahan pekarangan 

dalam bentuk pertanian/perkebunan (67%) seperti ditanami bunga, tumbuhan hortikultura, hidroponik, dan toga. 
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Bentuk usaha lainnya (32%) seperti toko kitab, warung makan, kios, konter handphone, kafe dan bengkel. 

Peternakan (1%) seperti kolam ikan gurame. Hal ini menunjukkan mayoritas penduduk Desa Tambakrejo sudah 

melakukan pemanfaatan pekarangan, meskipun masih dalam kondisi yang terbatas. Optimalisasi lahan 

pekarangan dapat dilakukan dengan melakukan penanaman sayur dan buah, baik dengan penanaman langsung 

maupun menggunakan polybag (Nurwati, 2015). Pekarangan bukan hanya untuk menciptakan keindahan dan 

keasrian tetapi dapat dimanfaatkan untuk menanam tanaman seperti sayuran, bumbu dapur, obat-obatan, 

tanaman hias serta bisa digunakan untuk membudidayakan ikan dengan membuat kolam yang disesuaikan 

dengan luasan dari lahan pekarangan (Ayu dkk., 2019). Pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman pangan, 

ternak, ikan dan lainnya berpotensi dapat memenuhi kebutuhan keluarga (Rohmanugraha, 2018). 

Modal awal untuk pemanfaatan lahan pekarangan  

Pada penelitian yang telah dilakukan di Desa Tambakrejo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang. 

Responden berdasarkan modal awal untuk pemanfaatan lahan pekarangan dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2.Modal awal untuk pemanfaatan lahan pekarangan 

Klasifikasi  Keterangan  Frekuensi  Persentase  

Modal  0 – 500.000 (sangat kecil)  49 51% 

 510.000 – 1.000.000 (kecil)  17 18% 

 1.100.000 – 1.500.000 (sedang)  8 8% 

 1.500.000 keatas (besar) 22 23% 

Sumber Modal  Tanpa modal  30 31% 

 Uang sendiri  66 69% 

 Pinjam saudara  - - 

 Pinjam Bank - - 

Sumber: Hasil olahan data primer 2021. 

 

Modal merupakan sekumpulan harta yang digunakan untuk membangun suatu usaha. Berdasarkan data 

pada tabel 2 diatas menunjukkan sebagian besar penduduk Desa Tambakrejo menggunakkan modal sangat kecil 

(51%) dengan sumber modal yang berasal dari uang sendiri (69%). Melihat data tersebut, pemanfaatan lahan 

pekarangan yang dilakukan oleh penduduk Desa Tambakrejo masih belum begitu besar. Hal ini dikarenakan 

belum pernah diadakannya sebuah kegiatan pendampingan pembelajaran tata cara mengelola lahan pekarangan 

dengan baik agar lebih produktif oleh pemerintah setempat. Modal sangat berperan penting dalam menentukan 

dan mengembangkan suatu usaha pemanfaatan lahan pekarangan (Chanlis, 2019). 

 

Kontribusi penerimaan hasil pemanfaatan lahan pekarangan terhadap total pendapatan rumah tangga  

Tabel 3. Kontribusi penerimaan hasil pemanfaatan lahan pekarangan terhadap total pendapatan rumah tangga 

Bentuk pemanfaatan 

Rata-rata 

Penerimaan dari pekarangan 

per bulan 

Pendapatan non pekarangan 

per bulan 
Total (%) 

Pertanian/perkebunan  571.406 2.904.687 16,44% 

Peternakan  2.005.000 3.950.000 33,67% 

Badan Usaha Lainnya  2.198.548 3.691.935 37,32% 

Lahan kosong - - - 

Total  4.774.954 10.546.622  

Sumber: Hasil olahan data primer 2021  

 

Untuk menentukan kontribusi lahan pekarangan keseluruhan dihitung dengan : 

 

                           
                         

                                                   
        

    

       
         

                    
       

    

P(%) = 31,16%  

 

Pada tabel 3. menunjukkan bahwa jumlah kontribusi penerimaan pemanfaatan lahan pekarangan terhadap 

total pendapatan rumah tangga di Desa Tambakrejo dalam bentuk pemanfaatan pertanian/perkebunan 16,44%, 
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peternakan 33,67%, dan badan usaha lainnya 37,32%. Bentuk pemanfaatan pertanian/perkebunan memiliki 

jumlah presentase pengelolaan yang paling banyak, akan tetapi rata-rata penerimaan yang didapat dari hasil 

pemanfaatannya sangat kecil berbanding terbalik dengan bentuk pemanfaatan badan usaha lainnya jumlah 

presentasenya lebih kecil, akan tetapi jumlah penerimaan dari hasil pemanfaatannya lebih besar daripada bentuk 

pemanfaatan pertanian/perkebunan. 

Hal ini disebabkan penduduk Desa Tambakrejo dalam memanfaatkan lahan pekarangan dalam bentuk 

pertanian/perkebunan dirasa 1) kurang optimal, meskipun banyak yang memilih untuk memanfaatkan lahan 

pekarangan dalam bentuk pertanian/perkebunan, belum ada pengetahun secara lebih yang dimiliki penduduk 

Desa Tambakrejo tentang pengelolaan lahan pekarangan dalam bentuk pemanfaatan pertanian/perkebunan agar 

lebih produktif 2) belum pernah diadakan penyuluhan oleh pemerintah setempat tentang bagaimana tata cara 

pengelolaan lahan pekarangan agar lebih produktif serta menjadi sebuah peranan penting dalam nilai tambah 

ekonomi keluarga 3) kurang tepat sasaran, mengingat Desa Tambakrejo merupakan sebuah wilayah asrama 

pondok pesantren, dengan memanfaatkan lahan pekarangan dalam bentuk pertanian/perkebunan dirasa kurang 

tepat sasaran. Tiga hal ini yang menjadi penyebab menjadi faktor utama mengapa bentuk pemanfaatan lahan 

pertanian/perkebunan memiliki kontribusi yang sedikit dibandingkan dengan bentuk pemanfaatan badan usaha 

lainnya. 

Dilihat dari sudut pandang agribisnis, dalam pemanfaatan lahan pekarangan bentuk pertanian/perkebunan 

merupakan sebuah peluang tersendiri bagi penduduk Desa Tambakrejo untuk mendapatkan penerimaan yang 

lebih besar jikalau pemanfaatan serta tata cara pengelolaannya dilakukan dengan benar. Beberapa pemanfaatan 

seperti budidaya sayur dengan menggunakkan sistem tanam hidroponik, vertikultur, dan aquaponik. Hasil 

sayuran yang telah dibudidayakan dapat dijual ke asrama pondok pesantren untuk menyuplai kebutuhan pokok 

makanan sehari-hari. Alhasil pihak pondok pesantren tidak perlu keluar Desa Tambakrejo untuk mencari 

kebutuhan seperti sayuran, pihak asrama pondok pesantren bisa membeli sayur milik penduduk Desa 

Tambakrejo, dimana hasilnya bisa dijamin lebih sehat dan tidak perlu khawatir akan terpapar covid19. Hal ini 

merupakan sebuah formula yang cukup bagus seandainya dilakukan oleh penduduk Desa Tambakrejo yang 

menanfaatkan pekarangannya dalam bentuk pertanian/perkebunan, penduduk Desa Tambakrejo bisa fokus 

mengelola tanamannya agar hasil panennya berkualitas dan tentunya sehat. Tidak perlu khawatir jikalau sudah 

waktunya panen, hasilnya akan dijual kemana dan bingung bagaiamana cara menjualnya. Karena segmentasi 

paasar dari budidaya sayuran yang dilakukan oleh penduduk Desa Tambakrejo sudah sangat tepat dan sangat 

menguntungkan antara pihak pondok pesantren dengan penduduk Desa Tambakrejo dalam hal memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

Adapun total keseluruhan kontribusi penerimaan pemanfaatan lahan pekarangan terhadap total 

pendapatan rumah tangga di Desa Tambakrejo adalah sebesar 31,16%. Kontribusi adalah jumlah sumbangan 

pendapatan yang diperoleh responden dari sumber pendapatan pemanfaatan lahan pekarangan terhadap 

pendapatan rumah tangga yaitu didapat dari selisih antara rata-rata pendapatan dari hasil pemanfaatan lahan 

pekarangan dengan ratarata total pendapatan rumah tangga responden (Djamalu dkk., 2014). 

 

 
Sumber: Hasil olahan data primer 2021 

Gambar 3. Respon masyarakat terhadap lahan pekarangan bernilai ekonomi 

 

Sebagian besar penduduk Desa Tambakrejo menyatakan bahwa lahan pekarangan sangat bernilai 

ekonomi, hal ini dapat dilihat pada gambar 3 diatas menunjukkan (51%) menyatakan setuju. Hal tersebut 

membuktikan, dengan memanfaatkan lahan pekarangan dapat menambah pemenuhan kebutuhan keluarga 

walaupun nilainya belum terlalu besar. Melalui pemanfaatan pekarangan dengan perencanaan serta penataan 

yang baik dapat meningkatkan pendapatan keluarga yang pada akhirnya dapat mendorong tercapainya 

ketahanan dan kemandirian pangan serta kesejahteraan keluarga (Astuti & Honorita, 2012). 
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4.  KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian diperoleh beberapa kesimpulan antara lain:  

1. Bentuk pemanfaatan lahan pekarangan yang dilakukan oleh penduduk Desa Tambakrejo sebagian besar 

adalah pertanian/perkebunan (67%), badan usaha lainnya (31%), peternakan (1%). Tidak ada lahan yang 

dimanfaatkan sebagai lahan kosong.  

2. Sebagian besar 51% responden menggunakkan modal yang sedikit dari uang sendiri 69%. 

3. Adapun kontribusi penerimaan pemanfaatan lahan pekarangan terhadap pendapatan rumah tangga di Desa 

Tambakrejo Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang adalah sebesar 31,16%. Apabila dihitung dari 

masing-masing bentuk pemanfaatan pertanian/perkebunan (16,44%), badan usaha lainnya (37,32%), 

peternakan (33,67%). 
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